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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.     Latar Belakang Kerja Praktek
Direktorat Metrologi adalah institusi yang menangani kegiatan metrologi legal dibawah Direktorat Jendral Perdagangan Dalam Negeri dalam naungan Departemen Perdagangan. Direktorat Metrologi beralamatkan di Jalan Pasteur No. 27 Bandung 40171. Kegiatan metrologi legal di Indonesia secara resmi dimulai sejak tahun 1923, ketika mulai berlakunya Ordonasi Tera 1923, yang kemudian mengalami perubahan beberapa kali dan yang terakhir adalah Undang Undang RI Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal. Undang-undang ini sebagai sarana untuk menjamin kebenaran pengukuran serta adanya ketertiban dan kepastian hukum dalam pemakaian satuan ukur, standar satuan metode pengukuran, dan alat-alat ukur, takar, timbang, dan perlengkapannya  (UTTP). 

Secara garis besar tugas pokok dan fungsi Direktorat Metrologi dan unit-unit metrologi di daerah adalah mengola standar, satuan ukur, melaksanakan tera dan tera (UTTP), melakukan pengawasan UTTP dan BDKT (Barang Dalam Kemasan Terbungkus), serta penyuluhan kemetrologian.

Di era globalisasi ini Direktorat Metrologi dituntut untuk lebih meningkatkan kinerja guna melayani masyarakat. Hal ini dikarenakan Direktorat Metrologi adalah instansi pemerintah yang bergerak dibidang jasa, khususnya dalam bidang pemeriksaan dan penimbangan. Pengukuran dan penimbangan sangat rentan dengan penyelewengan sehingga Direktorat Metrologi harus benar-benar menjalani fungsinya sebagai instansi yang menangani kegiatan metrologi legal.
Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Nomor: 01/M-DAG/PER/3/2005 susunan organisasi Direktorat Metrologi terdiri dari beberapa bagian yaitu Sub Bagian Tata Usaha, Sub Direktorat Sumber Daya Manusia Kemetrologian, Sub Direktorat Standar Ukuran dan Laboratorium Kemetrologian, Sub Direktorat Teknik Kemetrologian, Direktorat Bina Pengawasan dan Penyuluhan Kemetrologian, dan Sub Direktorat Sarana dan Kerjasama Kemetrologian. Dalam praktek kerja lapangan di Direktorat Metrologi penulis ditempatkan di Sub Direktorat Sumber Daya Manusia Kemetrologian.
Pembangunan sumber daya manusia merupakan salah satu sektor yang menjadi perhatian pemerintah sekarang ini, hal tersebut dimungkinkan karena peranan sumber daya manusia dalam hal ini sangatlah penting terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan SDM adalah perekrutan atau pengadaan tenaga kerja. Pengadaan tenaga kerja itu sendiri adalah suatu proses untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas dan memberikan harapan yang baik pada calon tenaga kerja tersebut. Khusus bagi organisasi/perusahaan yang besar, pengadaan tenaga kerja merupakan proses yang terus berlangsung kompleks dan menuntut perencanaan dan upaya yang ekstensif. Proses perekrutan dimulai dari mencari dan menarik pelamar yang mampu melakukan suatu pekerjaan.
Persaingan untuk mendapatkan pekerjaan semakin ketat. Perusahaan sering kali mengalami kesulitan dalam menentukan pegawai yang tepat mengingat ada banyak pegawai yang tersedia, tetapi sangat sedikit yang memiliki kualifikasi yang memadai. Rendahnya moral kerja dan pengaruh budaya ”bapakisme” yang telah berlangsung puluhan tahun menyulitkan perusahaan dalam mendapatkan pegawai yang benar-benar cocok. Selain menuntut keahlian dan keterampilan petugas rekrutmen, perusahaan juga harus benar-benar mempersiapkan proses rekrutmen secara maksimal.
Rekrutmen adalah proses mencari, menemukan, mengajak, dan menetapkan sejumlah orang dari dalam maupun luar perusahaan sebagai calon tenaga kerja dengan karakteristik tertentu yang telah di tetapkan dalam perencanaan sumber daya manusia. Hasil yang di dapatkan dalam proses rekrutmen adalah sejumlah tenaga kerja yang akan memasuki proses seleksi, yakni proses untuk menentukan pegawai yang paling layak untuk mengisi jabatan yang tersedia di perusahaan
Pelaksanaan rekrutmen merupakan tugas yang sangat penting , krusial, dan membutuhkan tanggung jawab yang besar. Hal ini karena kualitas sumber daya manusia yang akan digunakan perusahaan sangat bergantung pada prosedur rekrutmen yang di laksanakan.
Tujuan utama dalam proses rekrutmen adalah mendapatkan tenaga kerja yang tepat bagi suatu jabatan tertentu sehingga orang tersebut mampu bekerja secara optimal dan dapat bertahan di perusahaan untuk waktu yang lama.

Suatu perusahaan baik swasta atau pemerintah tidak terlepas dari urusan kepegawaian, pegawai merupakan elemen penting yang selalu ada disetiap perusahaan. Dilihat dari segi prospektif perusahaan swasta atau intansi pemerintah pegawai tersebut merupakan faktor penggerak jalannya suatu perusahaan dan merupakan sumber daya manusia yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas perusahaan atau intansi.

Maka berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul  
”Proses Pelaksanaan Rekrutmen Pegawai Pada Direktorat Metrologi Bandung “
1.2. 
Tujuan Kerja Praktek


Tujuan kerja praktek yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1.   
Untuk mengetahui proses pelaksanaan rekrutmen pegawai pada Direktorat Metrologi Bandung.

2.  
Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam proses pelaksanaan rekrutmen pegawai Direktorat Metrologi Bandung.
3. 
Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang di tempuh untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam proses pelaksanaan rekrutmen yang ada Direktorat Metrologi Bandung.

1.3.
Kegunaan Kerja Praktek

Setelah melakukan kerja praktek, penulis merasakan manfaat yang besar dimana penulis mendapatkan gambaran dan kegunaan dari pelaksanaan kerja praktek tersebut, antara lain sebagai berikut :
1. Kegunaan Bagi Penulis 

Melatih kemampuan, menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang dunia kerja serta menerapkan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan dan menyesuaikan dengan kondisi dilapangan yang sesungguhnya, sehingga akan menciptakan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan dan dapat mendewasakan dalam perilaku dan pikiran.

2. Kegunaan Bagi Intansi
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau saran pelaksanaan pembinaan yang diterapkan oleh intansi.
3. Kegunaan Bagi Institusi Pendidikan

Intitusi Pendidikan diharapkan dapat memperoleh masukan guna pengembangan kurikulum yang sesuai atau sepadan dengan kebutuhan laporan kerja praktek dan sebagai alat evaluasi terhadap kurikulum yang digunakan. 
1.4. 
Lokasi Dan Waktu Kerja Praktek

Penulis melaksanakan kerja praktek lapangan di Direktorat Metrologi yang beralamatkan di Jl. Pasteur No 27 Bandung 40171. Penulis melaksanakan kerja praktek lapangan selama 1 bulan dari tanggal 07 Juli 2008 sampai tanggal 02 Agustus 2008, dengan jam kerja dari hari Senin sampai hari Jumat yang dimulai dari pukul 07.00 WIB sampai pukul 16.00.
Adapun dalam Pelaksanaan PKL, penulis di tempatkan di Sub Direktorat SDM Kemetrologian. Dalam pelaksanaan PKL penulis mengambil bidang kajian PKL tentang Proses Pelaksanaan Rekrutmen Pegawai.
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